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Intisari
      Kepuasan pasien merupakan perasaan yang dirasakan setelah membandingkan antara harapan dengan kenyataan. Kepuasan pasien berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di tahun 2019 ditemukan keluhan pasien mengeluhkan pelayanan di rawat jalan yang sangat lama dan ruang tunggu yang kurang luas hal ini tidak menutup kemungkinan adanya ketidakpuasan terhadap pelayanan petugas kesehatan yang diberikan dan sarana prasarana yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan pelaynan pendaftaran pasien rawat jalan peserta BPJS di Puskesmas Boja I Kabupaten Kendal tahun 2020. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dibantu dengan kuesioner beserta observasi pendekatan yang dilakukan secara cross sectional. Subjek penelitian ini adalah pasien rawat jalan peserta BPJS dengan sampel penelitian sebanyak 100 pasien rawat jalan analisis yang dilakukakan secara deskriptif. Kesimpulan pencapaian tingkat kepuasan pasien berdasarkan aspek kenyamanan termasuk dalam kategori puas, dan pada aspek hubungan pasien dengan petugas pendaftaran termasuk dalam kategori puas dan pada aspek kompetensi teknik petugas termasuk dalam kategori sangat puas. Saran di ketahui dari hasil kesimpulan di atas kategori puas pada aspek kenyamanan dapat ditingkatkan sarana dan prasarana yang ada, pada hubungan pasien dengan petugas pendaftaran dilakukan pelatihan pelayanan prima dan pada aspek kompetensi teknik petugas melakukan pelatihan untuk menambah prningkatan kompetensi petugas
Kata kunci:  Hubungan pasien dengam petugas pendaftaran, kenyamanan pasien, kepuasan pasien, kompetensi teknik petugas.
					Abstract
      The patients satisfaction was a sense after comparing between expectation and reality. Patient satisfaction is based on research conducted at Public health center Boja I Kendal Regency based on the results of the first survey is conducted in the year 2019, found complaints of patients abaout outpatients care in a very long time and witing room. this can be possibility of dissatisfaction with the services which is provided by health officers. The reasearch aims to determine the level of satisfaction of BPJS participant out-patients in the Boja I kendal Health Center in year 2019. The research uses a descriptive study with interview is assisted the questionnaire along with observational approach that is conducted in cross sectional. The subject of this study was out-patient BPJS who used the sample of 100 out-patient analyzes which conducted descriptively. The conclusion of the achievement patient satisfaction level is based on the comfort aspect in the Health Center in the satisfied category, the relationship between patients and officers was included in the satisfied category, and the officers of technical competency aspect  were included in the category of satisfying. Suggestion is known from the conclusion above, the category of satisfaction in the comfort aspect can be improved facilities and infrastructure that exist in the relationship of patients with officers, it should conduct excellent service training to improve hospitality services that can be applied in health services at the Health Center. 
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1. 
2. Pendahuluan 
       Merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan umum yang memberikan pelayanan secara menyeluruh dan terpadu kepada masyarakat di wilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan pokok. Pelayanan puskesmas yang secara menyeluruh meliputi pelayanan kuratif (pengobatan), preventif (upaya pencegahan), promotif (peningkatan kesehatan), dan rehabilitasi (pemulihan kesehatan). Pelayanan tersebut ditunjukan kepada semua penduduk, dengan tidak membedakan jenis kelamin dan golongan umur, sejak pembuahan dalam kandungan sampai tutup usia (Fery dan Mukhfudli,2009). 
      Kepuasan pasien merupakan perasaan pasien yang timbul akibat dari kinerja pelayanan kesehatan yang 
diperolehnya setelah pasien membandingkannya dengan apa yang diharapkannya. Kepuasan ini merupakan salah satu indikator sangat penting dalam pelayanan kesehatan, tetapi kepuasan itu sering terabaikan atau dilupakan. Pasien akan merasa puas apabila kinerja layanan kesehatan yang diperolehnya sama atau melebihi harapan. Ketidakpuasaan atau perasaan kekecewaan pasien timbul apabila kinerja  pelayanan yang diperolehnya ini tidak sesuai dengan harapannya. Pasien ketika mendapatkan kepuasan, maka akan selalu datang berobat ke fasilitas kesehatan tersebut. Pasien akan selalu mencari layanan kesehatan yang kinerja layanan kesehatannya dapat memenuhi harapan atau tidak mengecewakan pasien (Pohan,2007)
         Di Indonesia, ada berbagai macam asuransi untuk menjamin pelayanan kesehatan salah satunya yaitu BPJS. Seperti yang telah diatur dalam UU No. 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) dimana seluruh rakyat Indonesia secara bertahap mulai tahun 2014 akan ditanggung biaya kesehatannya.
    Tempat pendaftaran pasien merupakan bagian yang berada di bawah unit rekam medis dimana antara pasien dan petugas melakukan kontak pertama kali. Disinilah persepsi masyarakat atas pelayanan kesehatan yang diterimanya akan terbangun. Tata cara melayani pasien dapat dinilai baik bilamana dilaksanakan petugas dengan sikap yang ramah, sopan, tertib, dan penuh tanggung jawab.
      Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis pada tanggal 13 Desember 2019 data yang diperoleh melalui kotak saran yang diletakkan di depan tempat pendaftaran rawat jalan berupa keluhan pasien terhadap pelayanan pendaftaran rawat jalan pada bulan Juli 2019 pasien mengatakan pelayanan lambat, pada bulan Agustus 2019 pasien mengatakan waktu pendaftaran lama, pada bulan September 2019 pasien mengatakan kebersihan kurang, pada bulan November 2019 pasien mengatakan Dokter galak, dan pada Desember 2019 pasien mengatakan kurangnya fasilitas ruang tunggu yang ada di unit pendaftaran rawat jalan. 

3. Metode
       Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggambarkan secara langsung bagaimana tingkat kepuasan pelayanan pendaftaran pasien rawat jalan peserta BPJS di Puskesmas Boja 01 Kabupaten Kendal sesuai keadaan yang ada.
      Metode dalam penelitian ini adalah observasi yang bersifat pengamatan atau peninjauan secara langsung dan penyebaran kuisoner kepada pasien rawat jalan BPJS. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 pasien rawat jalan peserta BPJS. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sample yang merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu konsumen yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data dan perhitungan jumlah sample menggunakan rumus Slovin. 
3. Hasil dan Pembahasan 
      Berdasarkan hasil rekapan dan perhitungan secara manual data kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden pasien rawat jalan peserta BPJS aspek kenyamanan didapatkan hasil keseluruhan tingkat kepuasan sebanyak 78%. Dengan pencapaian tertinggi pada item pertanyaan keadaan lokasi puskesmas sebanyak 88% dan hasil paling rendah pada item pertanyaan kenyamanan ruangan di puskesmas sebanyak 73%.
Dari Observasi yang dilakukan peneliti keadaan lokasi puskesmas berada dipinggir jalan raya sehingga dari segi transpotasi hal ini dengan mudah dapat diakses, kebersihan ruang tunggu cukup dijaga, kebersihan dan ruang pemeriksaan dari segi penataan cukup rapi, kenyamanan ruang tunggu kurang di perhatikan karena jumlah tempat duduk masih kurang serta minimnya ventilasi udara di ruangan, hal tersebut dapat mempengaruhi kenyamanan pada pasien.
Hasil keseluruhan skor total rata-rata tingkat kepuasan pelayanan pendaftaran pasien rawat jalan yang dihitung secara manual data kuisoner yang disebarkan kepada 100 responden pada aspek kenyamanan didapatkan hasil 78% dengan kategori puas. 
      Berdasarkan hasil rekapan dan perhitungan secara manual data kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden pasien rawat jalan peserta BPJS aspek hubungan pasien didapatkan hasil keseluruhan tingkat kepuasan sebanyak 79%. Dengan pencapaian tertinggi pada item pertanyaan keramahan petugas pendaftaran sebanyak 84% dan hasil paling rendah pada item pertanyaan waktu pelayanan petugas pendaftaran sebanyak 75%.
      Dari Observasi yang dilakukan petugas melayani pasien dengan ramah, kesabaran petugas pendaftaran dalam memberikan pelayanan cukup baik, tanggapan dan kejelasan informasi yang di sampaikan kepada pasien sudah baik, akan tetapi waktu pelayanan pada saat petugas pendaftaran melakukan pelayanan masih di nilai kurang.
Hasil keseluruhan skor total rata-rata tingkat kepuasan pelayanan pendaftaran pasien rawat jalan yang dihitung secara manual data kuisoner yang disebarkan kepada 100 responden pada aspek hubungan pasien dengan petugas pendaftaran didapatkan hasil 79%. Termasuk dalam kategori puas.
Berdasarkan hasil rekapan dan perhitungan secara manual data kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden pasien rawat jalan peserta BPJS aspek kompetensi teknik petugas didapatkan hasil keseluruhan tingkat kepuasan sebanyak 82%. Dengan pencapaian tertinggi pada item pertanyaan Kesesuaian pelayanan dengan keluhan pasien dengan hasil 87% dan hasil paling rendah pada item pertanyaan ketepatan petugas dalam memberikan pelayanan dengan hasil 77%.
Dari observasi yang dilakukan pemeriksaan dilakukan oleh dokter, perawat membantu memeriksa pemeriksaan fisik.
Hasil keseluruhan skor total rata-rata tingkat kepuasan pelayanan pendaftaran pasien rawat jalan yang dihitung secara manual data kuisoner yang disebarkan kepada 100 responden pada aspek hubungan pasien dengan petugas pendaftaran didapatkan hasil 81% dengan kategori sangat puas. 
       Kepuasan yang didapatkan dari hasil penyebaran kuesioner kepada 100 pasien sebagai responden, Berdasarkan perhitungan keseluruhan didapatkan hasil bahwa tingkat kepuasan pasien berdasarkan aspek kenyamanan adalah 78% termasuk dalam kategori puas. Kepuasan pasien berdasarkan aspek hubungan pasien dengan petugas pendaftaran adalah 79% termasuk dalam kategori puas dan kepuasan pasien berdasarkan aspek kompetensi petugas sebanyak 82% termasuk dalam kategori sangat puas.
4 Simpulan dan Saran 
Simpulan
       Tingkat Kepuasan pasien berdasarkan Aspek Kenyamanan didapatkan hasil 78% termasuk dalam kategori Puas. Hasil perhitungan aspek kenyamanan terhadap     kenyamanan ruang tunggu di puskesmas diketemukan skor paling sedikit hal ini menjawab dugaan peneliti pada survei penelitian awal yang dilakukan bahwa pasien mengeluhkan ruang tunggu yang kurang luas dan masih banyak kekurangan tempat duduk.
      Tingkat Kepuasan pasien Berdasarkan Aspek Hubungan Pasien dengan Petugas di dapatkan hasil 79% dengan kategori Puas                         Tingkat Kepuasan pasien berdasarkan Aspek Kompetensi Teknis Petugas didapatkan hasil 82% dengan kategori Sangat Puas. 
      Kepuasan Pasien berdasarkan perhitungan keseluruhan didapatkan hasil tingkat kepuasan pasien aspek kenyamanan adalah 78% dengan kategori puas, aspek hubungan pasien dengan petugas pendaftaran di dapatkan hasil 79% dengan kategori puas, 
dan tingkat kepuasan pasien berdasarkan aspek kompetensi teknik petugas didapatkan hasil 82% dengan kategori sangat puas.

Saran

      Sebagai tindak lanjut pada uraian kesimpulan diatas penulis menyampaikan beberapa saran yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan di Puskesmas Boja I Kabupaten Kendal adapun sarannya sebagai berikut
      Pada aspek kenyamanan pihak puskesmas dapat mempertahankan keadaan
serta meningkatkan keadaan       ventilasi udara yang ada di Puskesmas kebersihan ruangan ataupun ruang tunggu yang ada di puskesmas dan pada fasilitas kenyamanan ruang tunggu sebaiknya bisa dipenuhi tempat duduk dan memperluas ruang tunggu agar menambah kenyamanan pasien di tempat ruang tunggu.
       Pada aspek hubungan pasien dengan petugas dapat dilakukan pelayanan prima untuk meningkatkan pelayanan kepada petugas pendaftaran, hal ini dapat diterapkan dalam pelayanan kesehatan di Puskesmas agar menambah kepuasan pada pasien.
	Pada aspek kompetensi teknis petugas di Puskesmas Boja I kabupaten Kendal dapat dipertahankan dan perlu ditingkatkan kompetensi dokter serta para tenaga medis yang memberikan pelayanan di Puskesmas Boja I Kabupaten Kendal sehingga kesesuaian dalam memberikan pelayanan tindakan serta pengobatan dapat ditangani dengan tepat dengan cara melakukan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi. 
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